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Sistem informasi berbasis web merupakan salah satu teknologi informasi dan
komunikasi. Perkembangan ini memungkinkan informasi dapat diakses kapan saja
dan di mana saja. Namun, kemudahan tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
pada Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) Thank You Water di Pekanbaru. Proses
operasional saat ini masih menghadapi tantangan efisiensi signifikan karena
pencatatan pesanan, pemantauan stok, pelacakan pengiriman, dan pelaporan
keuangan dilakukan secara manual. Kondisi ini rentan terhadap kesalahan input data,
sulit dipantau secara waktu nyata, dan berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan
akibat pelayanan yang lambat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem informasi manajemen depot air minum isi ulang berbasis
web serta menerapkan Metode Agile dalam proses pengembangannya untuk
mengatasi inefisiensi operasional tersebut. Metode Agile dipilih karena
pendekatannya yang iteratif dan adaptif, sehingga memastikan sistem yang dibangun
dapat responsif terhadap kebutuhan dinamis depot. Sistem yang dikembangkan
berfokus pada integrasi manajemen pesanan, manajemen stok galon, data pelanggan,
dan pelaporan transaksi keuangan ke dalam satu platform terpusat. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengotomatisasi
proses pencatatan, meminimalisir kesalahan data, serta menghasilkan laporan
keuangan secara akurat dan cepat. Implementasi sistem ini terbukti meningkatkan

efisiensi operasional pada DAMIU Thank You Water.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sistem informasi pada era Revolusi Industri 4.0
berlangsung sangat pesat didorong oleh kebutuhan akses data
yang cepat untuk pembangunan sistem. Teknologi ini terbukti
mampu mengatasi permasalahan pengelolaan dan pemanfaatan
data secara efisien dan akurat [1]. Dalam konteks ini, sistem
informasi merupakan sebuah proses untuk mengumpulkan,
memproses, dan menganalisis informasi untuk tujuan tertentu [2].

Sistem informasi berbasis web memungkinkan informasi diakses
kapan saja dan di mana saja. Penelitian oleh [3] menyatakan
bahwa sistem informasi berbasis website dirancang untuk
mempermudah penginputan dan pengolahan data. Website
sendiri merupakan halaman yang memerlukan akses jaringan
untuk menampilkan kumpulan informasi yang dapat diakses dari
mana saja dan kapan saja.

Ketersediaan air bersih yang terjangkau merupakan tantangan
krusial di daerah padat penduduk seperti Kota Pekanbaru. Depot
Air Minum Isi Ulang (DAMIU) mengambil peran sentral dalam
penyediaan air minum higienis dengan biaya murah dan solusi
ramah lingkungan. Namun, studi kasus pada DAMIU "Thank
You Water" di Pekanbaru menunjukkan adanya kendala
operasional yang signifikan. Proses pencatatan pesanan,

pemantauan stok, pelacakan status pengiriman, hingga pelaporan
keuangan masih dilakukan secara manual. Proses konvensional
ini rentan terhadap kesalahan input data, sulit dipantau secara
real-time, dan menghambat efisiensi yang berujung pada
penurunan kepuasan pelanggan.

Pentingnya implementasi teknologi dalam meningkatkan
efisiensi operasional DAMIU telah banyak dibuktikan. Penelitian
[4] menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang mampu
meningkatkan penjualan air minum secara online. Sejalan dengan
itu, penelitian [5] menunjukkan efektivitas sistem berbasis web
dalam mempermudah proses penjualan dan pengelolaan data bagi
semua pihak. Penerapan serupa pada penelitian [6] menunjukkan
bahwa sistem informasi dapat mempercepat akses pelaporan
keuangan. Selain itu, sistem juga terbukti mampu mengelola data
pesanan untuk meningkatkan kualitas pelayanan [7]. Penelitian
[8] menambahkan bahwa sistem berbasis mobile juga
mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan.

Berdasarkan permasalahan di lapangan dan rujukan penelitian
terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun
sistem informasi manajemen pada DAMIU Thank You Water
berbasis web dengan menerapkan metode Agile. Pendekatan
Agile dipilih karena menekankan pada pengembangan iteratif dan
adaptasi terhadap perubahan kebutuhan, sehingga sistem dapat
responsif memenuhi dinamika operasional depot.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Agar dapat
beroperasi secara efektif, sebuah sistem harus memiliki
karakteristik spesifik [9]. Karakteristik sistem meliputi: adanya
komponen (subsistem) yang saling bekerja sama, batasan sistem
(boundary) yang memisahkan dari lingkungan luar, lingkungan
(environment) yang mempengaruhi operasional, penghubung
(interface) sebagai media komunikasi antar subsistem, serta
elemen masukan (input), proses pengolahan, keluaran (output),
dan mekanisme umpan balik untuk pengendalian [10].

Informasi merupakan hasil pengolahan data yang memiliki nilai
manfaat untuk pengambilan keputusan. Kualitas informasi sangat
bergantung pada tiga pilar utama: relevansi, ketepatan waktu, dan
akurasi. Sistem Informasi hadir sebagai integrasi komponen
untuk mengumpulkan dan memproses data menjadi informasi
tersebut. Struktur SI terdiri dari beberapa blok bangunan, yaitu
blok masukan, blok model (logika matematika), blok keluaran,
blok teknologi (perangkat keras/lunak), blok basis data, dan blok
kendali untuk melindungi sistem dari gangguan [11].

2.2. Operasional Depot Air Minum Isi Ulang

Depot air minum menjalankan proses bisnis pengolahan air baku
menjadi air layak konsumsi. Berdasarkan observasi pada alur
kerja konvensional, proses bisnis seringkali dimulai dari
pemesanan pelanggan yang dicatat manual ke buku laporan
bulanan, kemudian direkap ulang ke buku tahunan [8]. Alur
manual yang terpisah ini sering menimbulkan masalah
redundansi data, ketidaksesuaian antara laporan bulanan dan
tahunan, serta kesulitan dalam melacak riwayat transaksi
pelanggan secara cepat. Oleh karena itu, digitalisasi proses bisnis
menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi data.

2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen

Manajemen meliputi aktivitas perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian. Sistem Informasi Manajemen
(SIM) mendukung fungsi-fungsi tersebut melalui pengelolaan
sumber daya teknologi. Sebuah SIM yang utuh terdiri dari enam
komponen utama: hardware (fisik), software (program),
brainware (pengguna/operator), prosedur (rangkaian aktivitas),
basis data (penyimpanan terstruktur), dan jaringan komputer
untuk komunikasi data [12]. Dalam studi kasus ini, SIM
dirancang untuk mengotomatisasi input pesanan, memantau stok
galon, dan menyajikan laporan keuangan historis untuk
mendukung keputusan strategis pemilik depot [13].

2.4. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language merupakan bahasa visual yang telah
distandarisasi dan digunakan untuk mendokumentasikan,
menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. Use Case
Diagram digunakan untuk memetakan interaksi fungsional antara
aktor dengan sistem. Activity Diagram memodelkan alur kerja
sistem dari initial node hingga final node, termasuk percabangan
keputusan (decision node). Struktur data digambarkan melalui
Class Diagram yang mendefinisikan atribut dan metode pada
setiap kelas objek [14]. Terakhir, Sequence Diagram digunakan
untuk menvisualisasikan urutan pengiriman pesan (message)
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antar objek dan waktu hidup objek (lifeline) dalam satu skenario
proses [15].

2.5. Metode Agile Development

Pengembangan sistem menerapkan metode Agile yang bersifat
iteratif dan fleksibel, menggantikan model Waterfall yang kaku.
Agile memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan
kebutuhan pengguna. Tahapan pengembangan dilakukan dalam
siklus berulang (sprint) yang meliputi [16]:

(1) Perencanaan untuk identifikasi kebutuhan

(2) Desain model

(3) Implementasi sistem

(4) Pengujian antarmuka dan fungsi

(5) Peluncuran sistem ke pengguna

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan di setiap akhir siklus
untuk memastikan kualitas sistem.

2.6. Arsitektur Website dan Basis Data

Sistem dibangun berbasis website menggunakan protokol HTTP
agar dapat diakses lintas perangkat. Struktur halaman dibangun
dengan HTML dan dipercantik menggunakan CSS. Logika
pemrograman sisi server (server-side) menggunakan bahasa PHP
yang bertugas memproses input dan menghasilkan output
dinamis [17]. Pengelolaan data menggunakan Database
Management System (DBMS) MySQL. DBMS berperan vital
dalam menjaga integritas data, memungkinkan operasi
manipulasi data (tambah, ubah, hapus), serta menyediakan
mekanisme pemulihan (recovery) dan kontrol akses data secara
bersamaan [18].

2.7. Integrasi API

Sistem mengintegrasikan WhatsApp Business API untuk fitur
notifikasi otomatis. Metode komunikasi data yang digunakan
adalah Webhook, bukan Polling. Webhook memungkinkan data
dikirim secara real-time dan otomatis saat terjadi peristiwa
(seperti pesanan masuk), sehingga lebih efisien dibanding metode
Polling yang harus terus-menerus meminta data ke server [19].
Untuk penjaminan mutu, dilakukan Black Box Testing. Metode
ini fokus menguji fungsionalitas eksternal sistem—apakah input
yang dimasukkan menghasilkan output yang diharapkan—tanpa
perlu memeriksa logika kode internal (White Box), guna
memastikan tidak ada error pada fungsi-fungsi utama seperti
login, input pesanan, dan pelaporan [20].

3. METODOLOGI

3.1. Kerangka Penelitian

Berikut adalah diagram kerangka penelitian yang akan digunakan
untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan penelitian ini:
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dentifikasi Masalah

Studi Literatur

mengumpulkan data

Menganalisa sistem
berjalan

Metods Agile |4—{ Merancang Sistem |

Pengujian sistem

Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

1. Identifikasi Masalah, tahap ini adalah tahap awal dalam
penelitian ini. Pada tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi
dan merumuskan masalah utama yang terjadi pada proses
manajemen depot air.

2. Studi Literasi, tahap ini adalah tahapan dimana peneliti
akan mencari jurnal, karya ilmiah, dan buku yang
berhubungan dengan penelitian ini.

3. Mengumpulkan data, peneliti akan mengumpulkan
informasi melalui pengamatan langsung di depot dan
wawancara dengan narasumber terkait untuk memahami
alur kerja dan kebutuhan sistem.

4.  Menganalisa sistem berjalan, peneliti akan menganalisis
data yang terkumpul untuk memahami kelemahan dan
kekuatan dari proses manual yang ada saat ini, sebagai
dasar untuk perancangan sistem baru.

5. Merancang sistem, membuat desain sistem yang baru,
termasuk rancangan antarmuka, arsitektur sistem, dan alur
kerja yang dapat menjadi solusi atas masalah yang telah
ditemukan.

6.  Metode Agile, penelitian ini menggunakan metode Agile
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem.

7.  Pengujian sistem, peneliti akan melakukan serangkaian
pengujian untuk memastikan bahwa sistem yang telah
dikembangkan berfungsi dengan baik, bebas dari bug, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

8.  Kesimpulan, peneliti akan menyelesaikan penelitian
dengan membuat kesimpulan dari seluruh proses penelitian
untuk merangkum hasil dan menjawab rumusan masalah
yang diajukan di awal.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan
metode Scrum yang merupakan salah satu kerangka kerja dari
metode Agile yang disesuaikan dengan  kebutuhan
pengembangan sistem informasi pada DAMIU “Thank You
Water”.

Proses pengembangan dilaksanankan melalui enam tahapan
operasional yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
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Analisis Kebutuhan Pengguna, pada tahap awal, peneliti
melakukan observasi langsung ke lokasi Depot “Thank You
Water” di Jl. Paus, Pekanbaru. Peneliti melakukan
wawancara dengan pemilik depot untuk memetakan
masalah yang dialami depot.

Penyusunan Product Backlog, berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengguna peneliti menyusun daftar prioritas
fitur yang akan dibangun.

Perencanaan Sprint, peneliti akan memilih fitur-fitur dari
product backlog untuk dikerjakan dalam durasi waktu
tertentu. Pada tahap ini, peneliti merancang struktur
database dan mendesain antarmuka website

Pelaksanaan Sprint dan Pengkodean, tahap ini merupakan
fase pengerjaan teknis.

Pemantauan dan Evaluasi Harian, mengingat penelitian ini
dilakukan secara mandiri, peneliti melakukan pemantauan
proses koding setiap harinya.

Tinjauan Sprint dan Rilis Sistem, setelah fitur-fitur utama
selesai dibangun, peneliti melakukan pengujian fungsional.
Fitur yang telah lolos uji coba dan berjalan lancer kemudian
dinyatakan siap untuk diimplementasikan pada Depot
“Thank You Water”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Use Case Diagram
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S Melakukan Penambahan Data >

elakukan Penambzhan S[M)i:?_f,
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X

Pimpinan

S~ Melakukan PenghapusanData >

lenyelesaikan Pesanan
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— .« Akun Pelanggan

———C__ Mengelola Akun Pengeloia [ Welakukan Penambahan Akun__
————am ~ P —
T 1¢C Melakukan Perubahan Akun >
T MengelolaWebhook > — —

& Melakukan Penghapusan Akun

Gambar 2. Use Case Diagram

use case diagram, sistem yang awalnya manual dibuat

menjadi sistem yang otomatis dengan mengintegrasikan dengan

API

Whatsapp sehingga memudahkan pelanggan untuk

melakukan pemesanan dengan cepat. Sistem yang baru dapat
memudahkan pihak DAMIU untuk melakukan pendataan yang
tepat dan akurat.
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4.2. Class Diagram 4.3.2.  Activity Diagram Pesanan

_ Kasir Sistem
dokumen_resmi
id_dokumen : int{11) pengantaran
tg_upiaad - tmestamp)
19 Japoran - gate( | user ar 1) Login Melakukan Verifikasi
jutul_gokumen : varchar(255) Ia_user : intf11) = 1 ia_user - 1)
path_ile - varchar(255) - T | user_login : varchar(s0) T ia_pesanan  int(11)
id_user - Int(11) nama_lengkap - varchar(250) 1 | nama_psgawai : varchar{100y
E—— password - varchar(100) status_pengantaran - varcar(so)
+ Tami 1 il
L leve| - varcnarisoy i Memilih Menu Pesanan Menampilkan Dashboard
+ Hapus() + Tambah() racking_token - varchari3z)
* Tampik) + Edil(} kurir_iat - decimal(10.8)
- GET(id_user) + Hapus() kurir_ing - decimak(11,8)
+ Tampi)
= Tambal
il Daftar Pesanan
g i
aata_pin ~ Tampi
-Ping - GET(id_user)
data_akiivitas id_ping © intt41) 1 GET(id_pesanan)
username: varchar(50)
Ia_akiivitas - ini{11) password. varchar(100) i jadi
1o1_akiivitas - imestamp() nama. ping - varchar(100) Menyetujui Pesanan Mengupdate status jadi Diproses
jenis_pengecekan : varchar(100) alamat - text
hasil : varchar(20) no_telp . varchar(50) pesanan
keterangan - text Iat : decimai(10.8) 9 1
id_user . ini(11) [ L Ing - decimai(11,8) L—{id_pesanan - ink(11)
id_ping  int(11
~ Tamban() + Tambah() 7" |nama_ping - varchar(100)
= Edit() E ¥

riping k1Y) illkan Form Edit Data
+ EM). . |no_telp - varcharts0)
« Hapus() + Hapus() id_produkc. int(11)
~ Tampil) + Tampi() nama,_produk: Varchar(100)
GETd user) Saion -t
Mengupdate data ke database

tgl_pesan - timestamp()

p—— Melakukan Pengedit Galon
+ Edit)
produk + Hapusg

' f * Tamon
] _produk  mig11) P | otriaana
nama_produk - varchar(100) GET(dprouk)
s 0 - menampilkan Form Pembayaran
S10CK * It (5) mbayaran
history_stok Tambah e ¥

+ Tambal id_pembayaran - int(11

nistory - int(11) - Eil) e ebi !

- + Hapus()

jumiah_pembayaran ; decimal(10.2) Statuz Perly Verifkasi

* Tompi() metode_pembayaran : varchar(50)

status_pembayaran - varchar(50)

tgl_pembayaran - datelime()

bukli_pembayaran - varchar(255)

Jumiah_tambah - inf(11)
stok_sebelum . int(11)

Mengupdate status menjadi Lunas

Status BL
Stok_sesudah - int(11
wakiu_upaate | tmestamp()

Tambah( Menyelesaikan Pembayaran
+ Tamban() * Edit()
- Edit}) + Hapus()
om0 * Tampil
N - GET(id_pesanan)
GET(i0_user) (1d_pe ) —

Menyetwjui Bukti Bayar

Gambar 3. Class Diagram
Memilih Logout Logout
Pada class diagram ini menampilkan struktur basis data yang

digunakan oleh DAMIU untuk menyimpan seluruh data Gambar 5. Activity Diagram Pesanan
manajemen DAMIU-nya.

- GET(id_produk)

Pada activity diagram ini menampilkan aktivitas yang dilakukan
oleh sistem sebagai balasan atas aksi yang dilakukan oleh kasir
seperti menyetujui pesanan, melakukan pengeditan total galon
yang dipesan, dan mengelola pembayaran.

4.3. Activity Diagram

4.3.1.  Activity Diagram Pemesanan

Pelanggan Sistem

4.4. Implementasi Sistem

[Melakukan Pemesanan melalui WA} Menerima data menggunakan Webhnuk] 3 Thank You Water Q
Hari i
Menyimpan Data ke Database

pesan4galon |

Mohon Maaf, nomor Anda (6283186932963) belum terdaftar di sistem
kami. Mohon hubungi admin untuk pendaftaran.

1059
Hai Andi, pesanan Anda 4 Galon Berisi (ID: #155) telah kami terima &
sedang dicek oleh kasir.
Total tagihan: Rp 20.000.

.. . Cek status pesanan Anda secara real-time di sini
Gambar 4. Activity Diagram Pemesanan s siparmis.fwhis

Terima kasih! -

Pada activity diagram ini menampilkan penjelasan secara detail pesan4gaion 1y

aktivitas yang dilakukan oleh pelanggan dan sistem sistem akan Hai Andi, Anda tidak bisa memesan lagi karena masih ada pesanan aktif

> (ID: #155) yang sedang diproses. Mohon tunggu. o

mengirimkan notifikasi apakah berhasil atau gagal.
+ (@ Ketkpesan

©

Gambar 6. Halaman Pemesanan Pelanggan

Gambar diatas adalah halaman aplikasi Whatsapp yang telah
terintegrasi dengan sistem melalui API sehingga pesanan yang
dilakukan pelanggan dapat diverifikasi oleh sistem sehingga
proses pemesanan dapat dilakukan secara cepat.
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Gambar 7. Halaman Lacak Pesanan

Gambar diatas adalah halaman lacak pesanan yang dapat diakses
oleh pelanggan schingga pelanggan dapat memantau posisi
pengantar secara real-time.

= ©sep
Dashboard [2 sabtu, 20 Desember 2025
19 76 2 Rp 95.000
Total Pesanan Hari inl Total Galon HarlIni Pesanan Al s

Statistik Penjuslan Mingguan Pesanan Terini

Waktu  NamaPelanggan Jumlsh  Action

121 andi 7Galon

- 12 o 1512 W 1 1812 w1 w12

Gambar 8. Halaman Dashboard

I G

Gambar diatas ini menampilkan halaman dashboard yang
memiliki informasi secara singkat terkait total pesanan, sisa
pesanan aktif dan ekstimasi pendapatan hari ini yang dapat
ditampilkan dalam bentuk kotak atau statistik.

= @s

Data Pemesanan

Tanggal Pesan: Namsa Peianggan: Status Antar: Status Bayar: Tampilkan:

12/18/2026 o Semus ¥ semus ¥ 0bs v

Daftar Pesanan
D Pemggn  NaTep Tot Posan Produk fumlah  SiwtusAntar Siatus Bayar s

Maitreyawira  GZEIBIGISOSS4 19 Dec 2025 2240 Galon Bersi 9

[
Gambar 9. Halaman Pesanan
Gambar diatas ini menampilkan halaman pesanan yang dapat
diakses oleh kasir, kasir dapat melakukan verifikasi pesanan,

membatalkan pesanan, mengubah total galon yang dipesan dan
mengelola pembayaran.
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Depot Thank You Water

). Paus Kelurahan No .26, Tengkerang Tengah, Kee. Marpoyan Damai, Kota Pekanbary, Risu 28262,
Indonesia

Periode: 01 Dec 2025 s/d 15 Dec 2025

Tanggal | Periode Total Galon Total Bayar
01 Dec 2025 1o 543,000
02 Dec 2025 103 507,000
03 Dec 2025 88 434,000
04 Dec 2025 122 606,000
05 Dec 2025 72 360,000
06 Dec 2025 126 630,000
07 Dec 2025 94 467,000
08 Dec 2025 89 433,000
0% Dec 2025 102 510,000
10 Dec 2025 98 486,000
11 Dec 2025 82 406,000
12 Dec 2025 1o 545,000
13 Dec 2025 100 491,000
14 Dec 2025 98 490,000

Pekanbar, 20 Desember 2025

Dibuat oien,

aha
Pimpinan

Gambar 10. Laporan Operasional DAMIU

Gambar diatas ini menampilkan hasil akhir laporan operasional
DAMIU yang dapat diakses oleh pimpinan.

4.5. Pengujian Black Box

Tabel 1 : Tabel Pengujian

Skenario Kasus Hasil yang Hasil
Pengujian Pengujian Diharapkan Pengujian
Manajemen Admin Menu  tampil Berhasil
Otoritas mengelola akun sesuai level user
pengelola  dan dan Token
konfigurasi WhatsApp
Webhook WA tersimpan valid.
Registrasi Kasir Identitas ~ dan  Berhasil
Pelanggan mendaftarkan lokasi GPS
pelanggan baru  pelanggan
berserta titik  tersimpan akurat
koordinat peta di database.
Aktivasi Admin Akun dibuat dan  Berhasil
Akun melakukan notifikasi
reset/aktivasi kredensial
akun pelanggan.  terkirim
otomatis via
WhatsApp.
Alur Kerja Kasir verifikasi Status berubah  Berhasil
Kasir pesanan dan dan data
bukti pesanan
pembayaran diteruskan ke
pelanggan. akun Pengantar.
Distribusi Pengantar Tombol Lacak Berhasil
(GPS) mengambil aktif dan peta
pesanan dan  GPS muncul di
mulai melakukan  sisi pelanggan
pengiriman.
Audit Kasir update stok ~ Stok terupdate  Berhasil
Produk manual dan  kecuali produk

Admin  kelola utama (ID 4)
info dasar produk  terproteksi dari

penghapusan
dan perubahan.
Monitoring Pimpinan input Data pengujian Berhasil
& Laporan kualitas air dan kualitas air
melihat seluruh  tersimpan dan
laporan. seluruh laporan
ditampilkan

secara akurat




5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1

Kesimpulan

Hasil penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan
sistem untuk DAMIU dengan menyelesaikan solusi dari
permasalahaan manual, yaitu manajemen pesanan terintegrasi,

pemantauan stok galon secara real-time, pelacakan status
pengiriman dan pemesanan melalui Whatsapp. Penelitian ini juga

menerapkan metode Agile dalam proses perancangan sehingga
penelitian ini dapat dilakukan secara fleksibel yang dibuktikan

dengan hasil penilaian responden terhadap kelayakan sistem
dengan skor 4.5 dari 5.0.

5.2,

Saran

Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat yang lebih luas,

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian

lebih lanjut sebagai berikut:

I.

Pengembangan ke aplikasi Android Native atau mobile
device dikarenakan sistem pelacakan GPS pada aplikasi
berbasis web memiliki keterbatasan pada proses latar
belakang  sehingga  direkomendasikan  untuk
pengembangan berikutnya dilakukan dalam bentuk
aplikasi mobile. Hal ini bertujuan untuk koordinat
pengantar tetap dapat terkirim secara Kkonsisten
meskipun aplikasi berada di latar belakang.

Integrasi Payment Gateway yang bertujuan untuk
menggantikan tahap verifikasi manual oleh Kkasir,
sehingga dalam penelitan berikutnya disarankan untuk
mengembangkan atau mengintegrasikan dengan fitur
pembayaran digital sehingga dapat diverifikasi
langsung oleh pihak ketiga tanpa melakukan
pengecekan manual.

Integrasi manajemen pengelolaan pegawai seperti
manajemen kehadiran, pengelolaan slip gaji. Hal ini
bertujuan agar sistem juga dapat membantu
administrasi operasional secara terintegrasi.

Peluasan fitur notifikasi Whatsapp, disarankan untuk
penelitian berikutnya, sistem notifikasi Whatsapp
Gateaway dapat lebih komunikatif terkait pengiriman
notifikasi ke pelanggan khususnya mencakup
pengiriman pesan otomatis setelah ada perubahan
status pembayaran dan sehingga
pelanggan dapat memantau proses pesanan mereka

pengantaran

se€cara transparan .
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